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Abstract 
The purpose of this research is to examine how the relationship between mathematical creative ability 

and self-efficacy of vocational students. The research method used in this research is correlational 

research, where the purpose of this research to see the relationship between two variables. Where the 

population is taken is all students of SMK on one SMK in Cmahi City, and taken a sample of one 

class. In the form of a test of creative thinking test in the form of a description of 5 questions and non-

test in the form of self-efficacy questionnaire as many as 30 statements The Questionnaire Score is 

then transformed using Method of Successive Interval (MSI), then tested the correlation using Product 

Moment Pearson and Spearmant. From the results of the study showed that there is a significant 

relationship between the ability of mathematical creative thinking and self-efficacy of students in 

learning mathematics 
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Abstrak 

Tujuan dari penlitian ini ialah  untuk menelaah bagaimana hubungan antara kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan self-efficacy siswa SMK. Metode penelitian yang digunakan dalam pemelitian 

ini ialah penelitian korelasional, dimana tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan antara dua 

buah variabel. Dimana populasi yang diambil adalah seluruh siswa SMK pada salah satu SMK di Kota 

Cmahi, dan diambil sampel satu buah kelas.Instrumen berupa skor tes berpikir kreatif berbentuk 

uraian sebanyak 5 soal dan non tes berupa angket self-efficacy sebanyak 30 pernyataan Skor Angket 

kemudian ditransformasikan menggunakan Method of Sucsesive Interval (MSI), lalu dilakukan uji 

korelasi menggunakan  Product Moment Pearson dan Spearmant. Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy 

siswa dalam pembelajaran matematika.  
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PENDAHULUAN 

 

Berpikir merupakan salah satu bagian yang menjadi perhatian dalam aktivitas belajar. Terdapat 

macam-macam cara berpikir, diantaranya berpikir vertikal, lateral, kritis, analitis, kreatif, dan 

strategis. Tetapi pada penelitian ini akan difokuskan pada berpikir kreatif. Sternberg dan 

Renzulli (Leikin, 2011) menyatakan bahwa, berpikir kreatif adalah jenis tertentu karunia dan 

merupakan komponen penting karunia. Di sisi lain, menurut Ervynck (Firdaus, Abdur Rahman 

As’ari, Abdul Qohar, 2016) mendefinisikan berpikir kreatif matematik sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah dan mengembangkan pemikiran terstruktur yang mengacu pada 

sifat logis, didaktik dari daerah pengetahuan dan mengadaptasi koneksi ke konten matematika. 
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Pandangan ini menekankan bahwa kegiatan kreatif biasanya mengarah ke konsep baru dari 

definisi atau gagasan matematika baru dan buktinya (Andiyana, Maya, & Hidayat, 2018; Dilla, 

Hidayat, & Rohaeti, 2018; Hidayat, 2011; 2012; 2017; Hidayat, & Prabawanto, 2018; 

Sumarmo, Hidayat, Zukarnaen, Hamidah, & Sariningsih, 2012). Menurut Aiken (Firdaus, 

Abdur Rahman As’ari, Abdul Qohar, 2016) menyimpulkan bahwa berpikir kreatif matematik 

selalu didefinisikan pada dasar proses dan sebagai produk/hasil.   

Munandar (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) mengatakan bahwa ciri-ciri kemampuan 

berpikir kreatif adalah kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi. Sehingga dalam 

penelitian ini indikator berpikir kreatif matematis dapat mengacu pada empat indikator, yaitu 

kelancaran, mengacu pada kemampuan siswa menjawab masalah dengan lancar dan benar, 

kelenturan, mengacu pada kemampuan siswa menggunakan banyak cara dalam menjawab 

soal, keaslian, mengacu pada kemampuan siswa menjawab soal yang berbeda dengan siswa 

lain dan baru, serta elaborasi, mengacu pada kemampuan siswa memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk. Pembelajaran matematika memiliki sumbangan 

yang penting untuk perkembangan kemampuan berpikir kreatif dalam setiap individu siswa 

agar menjadi sumber manusia yang berkualitas (Sariningsih & Kadarisma, 2017).  

Dalam belajar matematika, siswa harus memiliki keyakinan bahwa ia mampu mencapai target 

belajar, agar pembelajaran berjalan secara maksimal (Kadarisma, 2017). Menurut Bandura 

(Hendriana et al., 2017) Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 

ditetapkan. Indikator Self-Efficacy menurut Bandura (Hendriana et al., 2017) diantaranya 

adalah dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa  dapat mengatasi kesulitan belajaranya 

meliputi: a) berpandangan optimis dalam mengerjakanpelajaran dan tugas; b) seberapa besar 

minat terhadap pelajaran dan tugas; c) mengembangkan kemampuan dan prestasi; d) melihat 

tugas yang sulit sebagai suatu tantangan; e) belajar sesuai jadwal yang diatur; f) bertindak 

selektif dalam mencapai tujuannya. Dimensi strenght, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi a) usaha yang dilakukan dapat 

meningkatkan prestasi dengan baik; b) komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan; c) percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki; d) kegigihan dalam 

menyelesaikan tugas; e) memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal; f) 

memiliki motivasi. Dimensi Generalitiy yaitu menunjukan apakah keyakinan kemampuan diri 

akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktifitas dan 

situasi yang meliputi: a) menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif; b) 

menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai kesuksesan; c) suka mencari 

situasi baru; d) dapat mengatasi segala situasi dengan efektif; dan e) mencoba tantangan baru.      

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, terdapat masalah yang cukup menarik untuk diteliti. 

Oleh sebab itu peneliti ingin menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan self-efficacy siswa SMK. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

melihat hubungan antara dua buah variabel. Instrumen kemampuan berpikir kreatif matematis  

dan angket minat belajar digunakan untuk intrumen penelitian ini. Instrumen tes kemampuan 
berpikir kreatif terdiri dari 5 .soal uraian, sedangkan instrumen nontes berupa angket minat 

belajar yang terdiri dari  6 indikator, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 30 pernyataan 

positif sebanyak 15.pernytaan negatif sebanyak 15 Skor Angket kemudian ditransformasikan 
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menggunakan Method of Sucsesive Interval (MSI), kemudian di uji korelasi menggunakan  

Product Moment Pearson dan Spearmant. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan self-efficacy siswa SMK”. Sebagai prasyarat maka akan 

dilakukan uji normalitas, jika data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji korelasi 

Product Moment Pearson dan sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal  maka di uji 

korelasi Spearmant. Uji korelasi tersebut dibutuhkan untuk menguji hipotesis.  

 

Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self=Efficacy 

 

Hipotesis yang akan diuji : 

Ho : Data kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy berdistribusi normal. 

H1 : Data kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy tidak berdistribusi 

normal. 

 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Skor Berpikir Kreatif Matematis dan Self-Efficacy 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir kreatif .142 36 .066 .938 36 .044 

Angket .144 31 .200* .964 36 .290 

 

Kriteria pengambilan pada uji normalitas adalah sebagai berikut : 

1) Apabila nilai signifikasi lebiih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

2) Apabila nilai signifikasi lebiih besar sama dengan 0,05 maka Ho diterima 

Dari tabel 1 di atas, ternyata nilai Signifikansi uji Kolmogorov Smirnov pada skor postes 

kemampuan berpikir kreatif matematis  kelas eksperimen  menunjukan nilai 0,066 ≥ 0,05, 

begitu juga skor self-efficacy siswa kelas eksperimen yaitu 0,200 ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

Ini berarti data kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy siswa berdistribusi 

normal. 

 

Uji Korelasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Self-Efficacy Siswa dalam 

Matematika 

Dari data yang telah diolah sebelumnya telah diketahui bahwa data berdistribusi normal. 

Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
self-efficacy siswa dalam matematik digunakan uji korelasi Product Moment Pearson dan 

Spearmant dengan taraf signifikansi 0,05  

 Berikut adalah hipotesis yang akan digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini: 

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan self-efficacy siswa  

H1 : terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif matematis 

dengan self-efficacy siswa. 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
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1) Apabila signifikansi nilainya lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima 

2) Apabila signifikansi nilainya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

 

Hasil pengolahan korelasi ditunjukan pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 2. Uji Korelasi antara Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Efficacy 

 Tes Angket 

Tes 

Pearson Correlation 1.000 .743 

Sig. (2-tailed)  .043 

N 36 36 

Angket 

Pearson Correlation .743 1.000 

Sig. (2-tailed) .043  

N 36 36 

 

Pembahasan 

Karena dalam data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji korelasi Product 

Moment Pearson. Dari tabel 2 di atas, ternyata nilai hasil korelasi antara kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan self-efficacy siswa dalam kelas eksperimen adalah 0,743 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,043. Sedangkan harga korelasi (r) yang diperoleh adalah 0,743 yang 

artinya tingkat hubungan kuat. Karena nilai signifikan 0,043 kurang dari 0,05 maka Ho 

ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan self-efficacy. 

 

Berdasarkan hasil pengujian data kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy 

siswa berdistribusi normal. Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara kemampua 

berpikir kreatif matematis dan self-efficacy siswa dalam matematika digunakan uji korelasi 

Product Moment Pearson dan Spearmant dengan taraf signifikansi 0.05.  Dari analisis data 

nilai signifikan 0,043 kurang dari 0,05 korelasi kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

self-efficacy tersebut  terlihat tingkat hubungan kuat.  

 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan yang diperlukan seseorang terutama dalam 

matematika, dari hasil penelitian diatas jelas bahwa berpikir kreatif dan self efficacy saling 

berkaitan, oleh karena itu Seharusnya di dalam pembelajaran matematika di sekolah siswa 

sebagai subyek didik seharusnya tidak saja menerima pelajaran dan menghafalkan rumus. 

Siswa hendaknya diberi kebebasan untuk mencari, merumuskan, mengaplikasikan, dan 

memaknai pelajaran dengan apa yang terjadi di sekitarnya (Hendriana, 2014), Menurut 

(Sariningsih & Purwasih, 2017) Self-efficacy (kemampuan diri) merupakan suatu keyakinan 

yang harus dimiliki siswa agar berhasil dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar self-efficacy 

siswa dapat terasah dengan baik. 

 

 
 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-efficacy siswa SMK  
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